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A. Kuisioner Penelitian 

KUISIONER PENELITIAN  

NILAI SOSIAL PAMALI BAGI MAHASISWA FISIP UNIVERSITAS 

HASANUDDIN ETNIS BUGIS 

 

Sehungan dengan ini, kami mohon kesediaan Anda, untuk mengisi 

kuesioner ini sesuai dengan petunjuk pengisiannya. Perlu kami sampaikan 

bahwa hasil penelitian ini hanya untuk kepentingan akademik dan tidak akan 

berpengaruh pada status Anda sebagai seorang mahasiswa Akuntansi yang 

pada saat ini sedang menulis skripsi. Bantuan dari Anda untuk mengisi 

kuesioner ini dengan sejujur-jujurnya, secara obyektif, dan apa adanya sangat 

berarti bagi penelitian ini. Untuk itu kami ucapkan terima kasih. 

        

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Bacalah sejumlah pertanyaa/pernyataan di bawah ini dengan teliti 

2. Anda dimohon untuk memberikan jawaban sesuai dengan keadaan Anda 

secara objektif dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu kriteria 

untuk setiap pernyataan yang menurut Anda paling tepat. 

3. Skor yang diberikan tidak mengandung nilai jawaban benar-salah 

melainkan menunjukkan kesesuaian penilaian Anda terhadap isi setiap 

pernyataan. 

4. Ada dua pilihan jawaban yang tersedia, yaitu: 

a. Jawaban ada yang terdiri dari pilihan ganda, mulai dari opsi (a), (b), 

(c), (d), (e), …. 

b. Jawaban yang  

TTS = Apabila anda merasa Sangat Tidak Sesuai/Sangat Tidak 

Setuju 

TS   =Apablia anda merasa Tidak Sesuai/Tidak Setuju 

RG/KD      = Apabila merasa Ragu-ragu/Kadang-Kadang 

S   = Apabila anda merasa Sesuai/Setuju 

SS  = Apabila anda merasa Sangat Sesuai/Sangat Setuju 
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5. Dimohon dalam memberikan penilaian tidak ada pernyataan yang 

terlewatkan.  

6. Hasil penelitian ini hanya untuk kepentingan akademis saja. Identitas dari 

Anda akan dirahasiakan dan hanya diketahui oleh peneliti. Hasil penilaian 

ini tidak akan ada pengaruhnya terhadap status Anda sebagai seorang 

mahasiswa yang sedang menulis skripsi saat ini 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : 

Prodi   : 

Umur   : 

Asal Daerah  : 

1. Saya berasal dari keluarga dengan tingkat pendidikan? 

- Ayah 

a. Tidak Sekolah   b. SD/Sederajat   c. SMP/Sederajat   d. SMA/Sederajat    

e. S1  f. S2 g. S3 h. Lainnya………….. 

- Ibu  

a. Tidak Sekolah   b. SD/Sederajat   c. SMP/Sederajat   d. SMA/Sederajat    

e. S1      f. S2 g. S3 h. Lainnya…………. 

-    Wali 

 a. Tidak Sekolah   b. SD/Sederajat   c. SMP/Sederejat   d. SMA/Sederajat     

e.  S1    f. S2    g. S3   h. Lainnya………….. 

2. Saya berasal dari keluarga dengan latar belakang pekerjaan? 

- Ayah 

a. Petani   f. Guru   k. Perawat 

b. Pekebun   g. Polisi  l. Dosen 

c. Nelayan   h. Ustadz  m. Karyawan 

d. Kuli Bangunan  i. Tentara  n. Tidak Bekerja 

e. Wiraswasta   j. Dokter  o. PNS/ASN 

p.   Honorer   q. Lainnya…………. 

 

- Ibu  

a. Ibu Rumah Tangga  f. Polisi  k. Dosen 

b. Pekebun   g. Ustadza  l. Karyawan 

c. Nelayan   h. Tentara  m. Tidak Bekerja 

d. Wiraswasta   i. Dokter  n. PNS/ASN 

e. Petani   j. Perawat  o. Guru 
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p. Honorer   q. Lainnya 

 

- Wali (jika sudah yatim piatu) = ………………. 

3. Berapa jumlah pendapatan orang tua/wali anda? 

a. < Rp500.000-Rp1.000.000 

b. Rp1000.001-Rp2.000.000 

c. Rp2.000.001-Rp3.000.000 

d. Rp3.000.001-Rp4.000.000 

e. Rp4.000.001-Rp5.000.000 

f. Rp5.000.000-Rp6.000.000 

g. Lainnya…………….. 

4. Orang tua/wali saya berasal dari suku dan menganut agama? 

Jawab:  

1. Ayah    Suku :   Agama :  

2. Ibu    Suku :   Agama : 

3. Wali (opsional) Suku :   Agama : 

 

RASIONALITAS RESPONDEN 

No Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

SS S RG/KD TS STS 

1.  Saya memilih melakukan suatu tindakan 

didasari oleh pertimbangan yang matang 

atas bebrbagai pilihan pilihan yang ada 

     

2.  Saya melakukan suatu tindakan didasari 

oleh tujuan yang jelas 

     

3.  Saya memperhitungkan hambatan yang 

mungkin akan terjadi sebelum melakukan 

suatu tindakan 

     

4.  Saya menganggap bahwa pilihan yang saya 

buat merupakan cara yang paling efektif 

untuk mencapai sebuah tujuan yang saya 

inginkan 

     

5.  Saya melakukan suatu tindakan didasari 

oleh pertimbangan nilai-nilai sosial yang 

ada dalam masyarakat 

     

6.  Saya melakukan suatu tindakan didasari 

oleh pertimbangan nilai-nilai agama yang 

saya anut 

     

7.  Saya melakukan suatu tindakan didasari 

oleh pertimbangan nilai-nilai hukum 

formal 

     

8.  Saya melakukan suatu tindakan didasari 

oleh pertimbangan karena itu sudah 
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menjadi sebuah kebiasaan sejak dulu 

9.  Beberapa kebiasaan yang saya lakukan 

berlandaskan nilai, norma, dan kebiasaan 

yang sudah lama ada dalam masyarakat 

     

10.  Saya melakukan sebuah kebiasaan tertentu 

didasari oleh karena tindakan itu memiliki 

makna/Arti bagi saya 

     

 

Proses Sosialisasi Pamali 

1. Apa yang kamu ketahui tentang pamali? (Bisa pilih lebih dari satu jawaban) 

a. Pamali adalah pantangan-pantangan untuk tidak melakukan sesuatu yang 

dapat menimbulkan akibat buruk/negatif/malapetaka jika tidak dihiraukan 

b. Pamali adalah hal-hal yang dianggap tabu untuk diucapkan atau dilakukan 

c. Pamali adalah peringatan-peringatan yang disampaikan oleh orang tua 

kepada anaknya sebagai bentuk kehati-hatian agar seseorang tidak 

melakukan sesuatu yang dipercaya dapat menimbulkan akibat buruk atau 

malapetaka 

d. Pamali adalah nasihat-nasihat (pappaseng) yang dijadikan pedoman dalam 

melakukan sesuatu agar seseuai dengan nilai, norma, dan kebiasaan 

masyrakat 

2. Darimana anda mendengar istilah pamali? (bisa pilih lebih dari satu jawaban) 

a. Orang tua/Wali 

b. Keluarga besar 

c. Tetangga 

d. Guru 

e. Teman 

f. Lainnya……………………… 

3. Dimana anda paling sering disampaikan tentang pamali? 

a. Disampaikan dalam lingkungan keluarga 

b. Disampaikan dalam lingkungan pergaulan sehari-hari 

c. Disampaikan dalam lingkungan akademis 

4. Pada saat seperti apa anda disampaikan mengenai pamali? (Bisa pilih lebih dari 

satu jawaban) 

a. Disampaikan saat melakukan hal yang dianggap pamali 

b. Disampaiakan saat orang lain melakukan hal yang dianggap pamali 

c. Disampaikan secara tiba-tiba saat sedang melakukan aktivitas sehari-hari 

d. Disampaikan saat sedang mengikuti pembelajaran formal di lingkungan 

sekolah 

 

No. Pertanyaan Pilihan Jawaban 
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SS S CS K SK 

6.  Sejak dulu hingga sekarang, saya seing 

disampaikan tentang pamali oleh orang tua/wali 

     

7.  Sejak dulu hingga sekarang, saya sering 

dianjurkan oleh orang tua/wali agar tidak 

melanggar hal-hal yang dianggap pamali 

     

8. Orang tua/wali saya senantiasa tidak melakukan 

aktivitas yang melangggar pamali 

     

9. Sejak dulu hingga sekarang, saya sering ditegur 

oleh orang tua/wali saat melanggar hal-hal yang 

dianggap pamali dalam Suku Bugis 

     

 

Persepsi Tentang Nilai Sosial Pamali 

No Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

SS S RG TS STS 

1. Saya meyakini bahwa pamali adalah pantangan 

untuk melakukan sesuatu yang dianggap buruk 

dalam masyarakat bugis 

     

2. Saya meyakini bahwa pamali adalah 

pappaseng tentang sesuatu yang dianggap baik 

untuk dilakukan/pantang untuk ditinggalkan 

     

3. Karena memuat hal yang dianggap baik atau 

buruk, saya setuju jika pamali dijadikan 

sebagai standar dalam berperilaku masyarakat 

bugis 

     

4. Saya meyakini bahwa pamali adalah salah satu 

tradisi lisan dalam Suku Bugis yang diwariskan 

dari satu generasi ke generasi berikutnya 

     

5.  Saya setuju bahwa pamali dalam masyarakat 

bugis memiliki posisi penting sebagai 

Pappaseng agar seseorang memiliki perilaku 

yang baik 

     

6. Saya setuju bahwa pamali dalam masyarakat 

bugis memiliki posisi penting sebagai 

peringatan agar seseorang tidak melakukan 

perilaku yang dianggap buruk/berbahaya 

     

7.  Salah satu atau lebih ungkapan pamali yang 

pernah disampaikan kepada saya bermaksud 

mengajarkan dan mengarahkan untuk menjadi 

pribadi yang memiliki sopan santun  

     

8.  Salah satu atau lebih ungkapan pamali yang 

pernah disampaikan kepada saya memuat 

pesan yang mengajarkan dan mengarahkan 

untuk menjadi pribadi yang senantiasa 

berusaha dan tidak bermalas-malasan 
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9. Salah satu lebih ungkapan pamali yang pernah 

disampaikan kepada saya memuat pesan yang 

mengajarkan dan mengarahkan untuk menjadi 

pribadi yang disiplin dalam penggunaan waktu. 

     

10.  Salah satu atau lebih ungkapan pamali yang 

pernah disampaikan kepada saya bermaksud 

mengajarkan dan mengarahkan untuk menjadi 

pribadi yang menghargai dan menghormati 

sesama 

     

11. Salah satu atau lebih ungkapan pamali yang 

pernah disampaikan memuat pesan yang 

mengajarkan dan mengarahkan saya agar 

memiliki perilaku yang senantiasa berhati-hati 

dalam bertindak  

     

12. Salah satu atau lebih ungkapan pamali yang 

pernah disampaikan kepada saya memuat 

pesan yang mengajarkan dan mengarahkan 

agar menjadi pribadi yang taat dan patuh 

terhadap norma agama 

     

13. Pamali yang pernah disampaikan mampu 

mempengaruhi saya bertindak sesuai nilai dan 

kebiasaan Etnis Bugis 

     

14. Pamali yang pernah disampaikan mampu 

mempengaruhi saya bertindak sesuai dengan 

norma agama 

     

15.  Pamali yang pernah disampaikan mampu 

mencegah saya tidak melakukan sesuatu yang 

dianggap buruk/tercela dalam Suku Bugis. 

     

16. Pamali yang pernah disampaikan mampu 

mencegah saya tidak melakukan sesuatu yang 

dianggap dapat menimbulakan 

bahaya/malapetaka/hal buruk 

     

17. Saya setuju bahwa pamali digunakan oleh 

orang tua/wali sebagai sarana/media dalam 

mendidik seseorang 

     

18. Saya kerap kali memutuskan untuk tidak 

melakukan suatu tindakan atau berhenti 

melakukan suatu tindakan karena itu dianggap 

pamali 

     

19.  Saya merasa bersalah jika melanggar hal-hal 

yang dianggap pamali dalam Suku Bugis 

     

20.  Saya merasa bahwa pamali perlu 

disosialisasikan ke generasi berikutnya 

     

21.  Saya menyadari bahwa sebagai generasi muda 

perlu bagi saya untuk mengambil peran dalam 

melestarrikan pamali 
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Implementasi Nilai Sosial Pamali dalam Kehidupan Sosial 

1. Saat memasuki waktu ibadah seperti magrib, saya senantiasa meninggalkan 

pekerjaan dan dan kemudian bergegas melaksanakan ibadah 

a. Sering 

b. Cukup 

c. Kurang 

2. Saya senantiasa menjauhi larangan dalam hal menyisahkan/membuang 

makanan 

a. Sering 

b. Cukup 

c. Kurang 

3. Saya senantiasa menhindari perilaku berbicara sembarangan dan 

menyampaikan informasi yang tidak benar 

a. Sering 

b. Cukup 

c. Kurang 

4. Saya senantiasa menjauhi perilaku tidur di waktu pagi hari 

a. Sering 

b. Cukup 

c. Kurang 

5. Saya senantiasa menghindari perilaku tidur di waktu sore hari 

a. Sering 

b. Cukup 

c. Kurang 

6. Saya senantiasa menghindari perilaku berbaring dalam posisi tengkurap 

a. Sering 

b. Cukup 

c. Kurang 

7. Saya senantiasa menghindari perilaku makan/minum berdiri sambil 

berpindah-pindah tempat 
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a. Sering 

b. Cukup 

c. Kurang 

8. Saya senantiasa menghindari perilaku makan dengan menggunakan tangan 

kiri 

a. Sering 

b. Cukup 

c. Kurang 

9. Saya senantiasa menghindari perilaku makan di waktu sore menjelang 

maghrib 

a. Sering 

b. Cukup 

c. Kurang 

10. Saya senantiasa menerima tawaran makanan yang diberikan oleh teman 

a. Sering 

b. Cukup 

c. Kurang 

11. Saya senantiasa menghindari perkataan kasar/hina yang dapat menyinggung 

perasaan teman 

a. Sering 

b. Cukup  

c. Kurang 

12. Saya senantiasa menghindari perilaku yang membeda-bedakan teman 

a. Sering 

b. Cukup 

c. Kurang 

13. Saya senantiasa menggunakan waktu luang seproduktif mungkin dalam 

menyelesaikan tugas kuliah dan menjauhi kebiasaan bermalas-malasan  

a. Sering 

b. Cukup 

c. Kurang 



214 
 

14. Saya senantiasa memuliakan dan menghormati setiap dosesn yang saya 

jumpai 

a. Sering 

b. Cukup 

c. Kurang 

15. Saya senantiasa menjauhi kebiasaan terlambat mengikuti pembelajaran 

kampus 

a. Sering 

b. Cukup  

c. Kurang 

Alasan Implementasi Pamali dalam Kehidupan Sosial 

1. Saya memandang bahwa ungkapan-ungkapan pamali yang ada pada 

masyarakat enis bugis perlu dipatuhi dalam kehidupan sosial/kehidupan 

sehari-hari 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

2. Saya secara konsisten mematuhi hal-hal yang dianggap pamali dalam Suku 

Bugis 

a. Sangat Sering 

b. Sering 

c. Cukup 

d. Kurang 

e. Sangat Kurang 

3. Kenapa anda mematuhi hal-hal yang dianggap pamali dalam Suku Bugis 

(jawab jika cukup-sangat sering mematuhi pamali) 

a. Pesan-pesan pamali sejalan dengan nilai Suku Bugis 

b. Pesan-pesan pamali sejalan dengan norma agama 
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c. Bentuk penghormatan saya terhadap nasihat yang disampaikan orang tua 

d. Meyakini bahwa pelanggaran terhadap pamali akan menimbulkan 

konsekuensi/akibat buruk/akibat negatif 

e. Sebagai bentuk kehati-hatian terhadap akibat buruk yang mungkin timbul 

jika melakukan hal yang dianggap pamali  

Pengetahuan, Keyakinan, dan Implementasi Contoh-contoh Pamali yang 

Ada Pada Etnis Bugis 

Opsi Pilihan jawaban yang Tersedia: 

1. Ya      = Mengetahui/Meyakini/Mengimplementasikan 

2. Tidak = Tidak Mengetahui/Tidak Meyakini/Tidak Mengimplemntasikans 

3. Netral= Ragu-ragu/kadang-kadang 

 

N

O 

Ungkapan 

Pamali Etnis 

Bugis 

Mengetahui Meyakini Implementasi 

Y

a 

Td

k 

Netra

l 

Y

a 

Td

k 

Netra

l 

Y

a 

Td

k 

Netra

l 

1. Pamali 

berkeliaran 

saat memasuki 

waktu magrib, 

karena nanti 

ditabrak setan 

         

2. Pamali 

Bepergian 

Jauh Jika Ada 

Orang yang 

Masih Makan 

Karena Nanti 

Akan Terkena 

Musibah 

 

         

3. Pamali 

menolak 

ajakan makan 

seseorang saat 

ditawari 

karena nanti 

Akan Terkena 

Musibah 
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4. Pamali Tidur 

Di Pagi Hari 

sebab rezeki 

akan susah 

untuk 

didapatkan, 

karena Rexeki 

Akan 

Menjauh/Sulit 

Didapatkan 

 

         

5. Pamali Duduk 

Sambil 

Memeluk 

Lutut Serta 

Bertopang 

Dagu Sebab 

Nanti Akan 

Menjadi Orang 

Sial 

 

         

6.  Pamali 

menyisahkan 

makanan 

sebab akan 

menjadi orang 

durhaka 

 

         

7.  Pamali 

makan/minum 

berdiri serta 

berpindah-

pindah tempat 

sebab akan 

berganti-ganti 

pasangan 

 

         

8. Pamali berkata 

sesuka hati 

dan 

menyampaika

n sesuatu yang 

tidak benar 

 

         

9. Pamali tidur di 

waktu sore 
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hari sebab 

akan mudah 

terkena 

penyakit 

 

10. Pamali tidur 

tengkurap 

sebab nanti ibu 

meninggal 

cepat 

 

         

 

B. Data Responden 

Nama Laki-laki Departemen Asal Daerah 

Rafli Laki-Laki Ilmu Administrasi Kab. Bulukumba 

Uswatun Perempuan Sosiologi Kota Palopo 

aulia Perempuan Ilmu Politik Kab. Pangkep 

N. Aeni Perempuan Ilmu Politik Kab. Bone 

Nurlaela Perempuan Ilmu Politik Kalimantan Utara 

M. Alif Laki-Laki H. Internasional Kota Makassar 

Firah Perempuan H. Internasional Kab. Bone 

Fitrah Laki-Laki H. Internasional Kab. Bone 

Lidia Perempuan Ilmu Politik Kab. Bone 

Selviani Perempuan Pemerintahan Kab. Bone 

Arif Laki-Laki Ilmu Politik Kab. Pinrang 

Awita Laki-Laki Ilmu Politik Kab. Bulukumba 

Rafli Laki-Laki Ilmu Administrasi Kab. Bulukumba 

Agung Laki-Laki Sosiologi Kota Pare-pare 

Aisyah R Perempuan Ilmu Administrasi Kota Palopo 

Cindy Perempuan Ilmu Komunikasi Kab. Soppeng 

A. Masty Perempuan H. Internasional Manado 

A. Syahr Laki-Laki Ilmu Komunikasi Kab. Wajo 

Aditya Laki-Laki Sosiologi Kab. Bone 

Aisyah Perempuan Sosiologi Kab. Sidrap 

Elvina Perempuan Sosiologi Kab. Bone 

Kalsum Perempuan Pemerintahan Jambi 

Khaerul Laki-Laki H. Internasional Kab. Soppeng 

Nirmala Perempuan Pemerintahan Kab. Bulukumba 

Nurul H Perempuan Ilmu Administrasi Kab. Pinrang 

Sepia Ga Perempuan Ilmu Administrasi Kab. Bone 

Nurul Perempuan Pemerintahan Kab. Bulukumba 

Rinanda Perempuan Sosiologi Kota Pare-pare 
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A. Ulfa Perempuan Pemerintahan Kab. Wajo 

Adelia R Perempuan Antropologi Sosial Kab. Wajo 

Maulidi Perempuan H. Internasional Kab. Wajo 

Nantasya Perempuan Ilmu Administrasi Kota Makassar 

Nurdiana Perempuan Pemerintahan Kalimantan Utara 

Yusri Laki-Laki Ilmu Administrasi Kota Makassar 

Annisa Perempuan Pemerintahan Kab. Wajo 

Nizah Perempuan Ilmu Politik Kab. Wajo 

Pemmisan Laki-Laki Sosiologi Kab. Pinrang 

Kintan Perempuan Sosiologi Kab. Pinrang 

M. Fitra Laki-Laki Ilmu Politik Kab. Wajo 

M. Jamil Laki-Laki Sosiologi Kota Makassar 

Alicya Perempuan Sosiologi Kab. Bone 

Agus Laki-Laki Ilmu Administrasi Luwu Timur 

Isari Perempuan Ilmu Administrasi Kab. Soppeng 

Jusni Perempuan Ilmu Politik Kab. Bulukumba 

Sayyidah Perempuan Ilmu Administrasi Kendari 

Umi Haya Perempuan Ilmu Administrasi Kab. Pinrang 

Dustin M Laki-Laki Ilmu Politik Kota Makassar 

uswatun Perempuan Ilmu Politik Mamuju 

Nuraeni Perempuan Ilmu Administrasi Kab. Soppeng 

Rio Laki-Laki H. Internasional Kolaka 

A. Asybi Perempuan Ilmu Komunikasi Kab. Bone 

A. Fajar Laki-Laki Ilmu Komunikasi Kota Makassar 

Alif Laki-Laki Sosiologi Kab. Barru 

Asrida Perempuan H. Internasional Kab. Soppeng 

Fitriani Perempuan H. Internasional Kab. Barru 

Kanaya Perempuan Ilmu Komunikasi Kab. Soppeng 

Luthfi F Laki-Laki Sosiologi Kab. Soppeng 

M. Lutfi Laki-Laki Ilmu Politik Kota Makassar 

A. Mohd Laki-Laki Pemerintahan Kab. Sidrap 

A. Siti Perempuan Pemerintahan Kab. Sidrap 

Adi Jahy Laki-Laki Antropologi Sosial Kab. Sinjai 

Akram Laki-Laki Ilmu Komunikasi Luwu Timur 

Dewi Perempuan Ilmu Komunikasi Kab. Wajo 

Fikri Laki-Laki Antropologi Sosial Kota Makassar 

Haslinda Perempuan Sosiologi Kab. Soppeng 

Jamal Laki-Laki Pemerintahan Kab. Sidrap 

Livi Perempuan Antropologi Sosial Luwu Timur 

Mulyadi Laki-Laki Ilmu Komunikasi Kab. Pinrang 

Naufal A Laki-Laki Ilmu Administrasi Kab. Bulukumba 

Nurwina Perempuan Ilmu Komunikasi Kab. Soppeng 
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Raneta Perempuan Sosiologi Kab. Selayar 

Reonaldi Laki-Laki Sosiologi Kota Makassar 

Rifqi Laki-Laki Internasional Kota Pare-pare 

Salsabil Perempuan Antropologi Sosial Kota Makassar 

Thia Perempuan Ilmu Komunikasi Kab. Soppeng 

Vina Perempuan H. Internasional Kab. Selayar 

Yustika Perempuan Sosiologi Kab. Soppeng 

Ananda Perempuan Antropologi Sosial Kab. Sinjai 

Annurr Perempuan Ilmu Komunikasi Enrekang 

Berlian Laki-Laki Antropologi Sosial Poliwali Mandar 

Fadel Laki-Laki Antropologi Sosial Kota Pare-pare 

Ical Efe Laki-Laki Antropologi Sosial Kab. Sinjai 

Rini Perempuan Ilmu Komunikasi Kab. Soppeng 

Sutasya Perempuan Sosiologi Kab. Bone 

Niscahya Perempuan Pemerintahan Kab. Pangkep 

Nurizal Laki-Laki Antropologi Sosial Kab. Barru 

Balqies Perempuan H. Internasional Kota Makassar 

A. IIS Perempuan Ilmu Politik Kab. Selayar 

A. Nasri Laki-Laki Pemerintahan Kab. Bone 

A.Alifia Perempuan Antropologi Sosial Kota Pare-pare 

Via, Perempuan Antropologi Sosial Kab. Sidrap 

Alifia Perempuan H. Internasional Kota Pare-pare 

Fiitri Perempuan H. Internasional Kab. Barru 

Nina Perempuan Ilmu Administrasi Kab. Pangkep 

Annisa, Perempuan H. Internasional Kota Makassar 

Erik Laki-Laki Ilmu Politik Kab. Bulukumba 

Ummi Perempuan Ilmu Politik Kab. Pinrang 

Vio Alvi Perempuan Antropologi Sosial Mamuju 

Farah Perempuan Ilmu Politik Kota Makassar 

Rezky Laki-Laki Ilmu Politik Kab. Soppeng 

 

C. Pedoman Wawancara 

1. Apa itu pamali menurut mu? 

2. Seberapa sering orang tua mu sampai kan sesuatu tentang pamali dan pada 

saat seperti apa itu disampaikan? 

3. Pernah kokah ditegur sama orang tua mu karena melakukan hal yang 

dianggap pamali, seberapa sering itu dan apa reaksi mu saat ditegur seperti 

itu? 
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4. Sekarang kau dominan menganggap pamali itu seperti apa, misalnya lebih 

dominan anggap mitos mitos saja atau kau anggap itu sebagai tradisi lisan 

yang sebenarnya punya manfaat positif? 

5. Menurut mu, perlukah kita untuk tetap mematuhi hal-hal yang dianggap 

pamali dalam Suku Bugis dan apa alasan mu? 

6. Pernahko kah, tidak jadi melakukan sesuatu karena menurut mu ini Ndak 

boleh menurut anggapan orang tua dulu (dalam artian itu pamali)? 

7. Seberapa besar pengetahuan mu tentang ungkapan-ungkapan pamali yang 

ada dalam Suku Bugis, dan dari ungkapan pamali yang kau tahu itu, menurut 

mu kau sering langgar itu atau kau malah berusaha untuk tidak langgar itu? 

8. Menurut mu, perlukah kita ini untuk tetap melestarikan ungkapan ungkapan 

pamali dalam Suku Bugis, dalam artian kita tetap sampaikan ke generasi 

selanjutnya, dan kita pribadi tetap melestarikan dengan berusaha menjauhi 

hal-hal yang dilarang? 

D. Hasil Analisis Data SPSS 

a. Kelas Sosial Ekonomi Keluarga 

Kelas Sosial Ekonomi 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Bawah 45 45.0 45.0 45.0 

Menengah 33 33.0 33.0 78.0 

Atas 22 22.0 22.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

b. Rasionalitas Individu 

1) Rasionalitas Instrumental 

 

Tingkat Rasionalitas Instrumental 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 87 87.0 87.0 87.0 

Sedang 13 13.0 13.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

2) Rasionalitas Nilai 
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Tingkat Rasionalitas Nilai 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 64 64.0 64.0 64.0 

Sedang 32 32.0 32.0 96.0 

Rendah 4 4.0 4.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

3) Rasionalitas Tradisional 

 

Tingkat Rasionalitas Tradisional 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 66 66.0 66.0 66.0 

Sedang 32 32.0 32.0 98.0 

Rendah 2 2.0 2.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

c. Proses Sosialisasi Pamali 

1. Disampaikan secara lisan oleh orang tua/wali 

T. Intensitas Pamali Disampaikan Secara Lisan Oleh Orang 

Tua/Wali 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sering 56 56.0 56.0 56.0 

Cukup 29 29.0 29.0 85.0 

Kurang 15 15.0 15.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

2. Dianjurkan Oleh Orang Tua Agar Tidak Melanggar Pamali 

T. Dianjurkan Untuk Tidak Melanggar Pamali Oleh Orang 

Tua/Wali 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sering 50 50.0 50.0 50.0 

Cukup 31 31.0 31.0 81.0 
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Kurang 19 19.0 19.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

3. Ditegur saat melanggar hal yang dianggap pamali 

T. Intensitas Ditegur Saat Melanggar Pamali Oleh Orang 

Tua/Wali 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sering 54 54.0 54.0 54.0 

Cukup 34 34.0 34.0 88.0 

Kurang 12 12.0 12.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

4. Diberikan Teladan dengan Orang Tua Senantiasa Tidak Melanggar Hal 

yang Dianggap Pamali 

 

T. Orang Tua/Wali Senantiasa Tidak Melanggar Pamali 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sering 67 67.0 67.0 67.0 

Cukup 25 25.0 25.0 92.0 

Kurang 8 8.0 8.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

d. Persepsi Responden Tentang Pamali Sebagai Nilai Sosial 

 

T. Persepsi Pamali Sebagai Nilai Sosial 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 

3 3.0 3.0 3.0 

Tidak Setuju 13 13.0 13.0 16.0 

Ragu-ragu 32 32.0 32.0 48.0 

Setuju 37 37.0 37.0 85.0 

Sangat Setuju 15 15.0 15.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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e. Implementasi Nilai Sosial Pamali dalam Kehidupan Sehari-hari 

 

Implementasi Nilai Pamali dalam Kehidupan Sehari-hari 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 Kurang 13 13.0 13.0 13.0 

Cukup 34 34.0 34.0 37.0 

Sering 53 53.0 53.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

f. Uji Hubungan Menggunakan Fixer Exact Test 

1. Kelas Sosial Ekonomi dengan Persepsi Responden 

Crosstab 

Count   

 

T. Persepsi Pamali Sebagai Nilai Sosial 

Total Setuju Ragu-ragu Tidak Setuju 

Kelas Sosial Ekonomi Rendah 20 16 9 45 

Menengah 23 6 4 33 

Tinggi 9 10 3 22 

Total 52 32 16 100 

 

2. Intensitas Disampaikan Secara Lisan dengan Persepsi Responden 

 

Crosstab 

Count   

 

T. Persepsi Pamali Sebagai Nilai Sosial 

Total Setuju Ragu-Ragu Tidak Setuju 

T. Intensitas Pamali 

Disampaikan Secara 

Lisan Oleh Orang 

Tua/Wali 

Sering 38 12 6 56 

Cukup 10 16 3 29 

Kurang 4 4 7 15 

Total 52 32 16 100 

 

3. Rasionalitas Nilai dengan Persepsi Responden 

Crosstab 

Count   

 T. Persepsi Pamali Sebagai Nilai Sosial Total 
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Setuju 

Cukup 

Setuju Ragu-ragu 

Tingkat Rasionalitas 

Nilai 

Tinggi 40 13 11 64 

Sedang 10 18 4 32 

Rendah 2 1 1 4 

Total 52 32 16 100 

 

g. Dokumentasi Penelitian 

a. Pengambilan Kuisoner Secara Online 

 
 

b. Pengambilkan Kuisioner Secara Ofline 
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Pengambilan data secara ofline hari pertama 

 
Pengambilan Data Ofline Hari Ke-2 
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Pengambilan Data Ofline Hari 3 

 

F. Lampiran Surat Penelitian  

1. Surat Izin Penelitian 
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4. Surat Telah Melakukan Penelitian 

 
Curriculum Vitae 
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